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Abstrak 

Salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan pemecahan masalah. 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan sarana dalam mengembangkan ide-ide untuk 
menciptakan pengetahuan baru serta meningkatkan ketrampilan belajar siswa. Metode 
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebutuhan penerapan metode problem based learning untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Ma’arif 2 Nurul Huda 
Adirejo. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan tes kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Dari informasi yang diperoleh, penelitian ini mempunyai beberapa hasil. 
Pertama, kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. Kedua, guru masih 
menerapkan metode pembelajaran konvensional dan belum menerapkan metode pembelajaran 
lain. Ketiga, guru membutuhkan metode pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini menyimpulkan metode pembelajaran 
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Kata kunci: Analisis, Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah 
 

Abstract 
One of the skills that must be mastered by students is problem solving ability. Problem solving ability 
is a means of developing ideas to create new knowledge and improve student learning skills. The 
right learning method can improve students' problem solving abilities. This study aims to describe 
the need for the application of problem based learning methods to improve students' problem 
solving abilities. The type of research used is descriptive qualitative. The subjects in this study were 
class VIII students of MTs Ma'arif 2 Nurul ssHuda Adirejo. Data collection techniques used 
observation, interviews and tests of students' problem solving abilities. From the information 
obtained, this research has several results. First, the problem solving ability of students is still 
relatively low. Second, teachers still apply conventional learning methods and have not applied other 
learning methods. Third, teachers need problem based learning methods to improve students' 
problem solving abilities. This research concludes that problem based learning method can improve 
students' problem solving ability. 
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PENDAHULUAN  

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting didalam bidang 

pendidikan dan terkait dengan masalah dikehidupan sehari-hari (Sholihah & Mahmudi, 2015). 

Menurut Nikson dan Muliyardi pembelajaran matematika adalah suatu upaya untuk mengkonstruksi 

konsep-konsep matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga 

konsep itu dapat terbangun kembali (Putri et al., 2019). Walaupun demikian, matematika masih saja 

dianggap sulit dan rumit (Arifuddin, 2017; Utami & Cahyono, 2020; Suendarti & Liberna, 2021). 

Beberapa hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa pembelajaran masih terpusat kepada guru 

dan siswa cenderung bersifat pasif sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai (Puspita dkk, 2018). 

Padahal matematika adalah ilmu yang harus dipelajari pada semua jenjang  pendidikan yaitu dari 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Pujiwidodo, 2016). Hal ini karena matematika dapat 

digunakan secara universal dalam segala bidang kehidupan manusia (Pujiwidodo, 2016). Salah satu 

kemampuan yang penting diajarkan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan 

pemecahan masalah (Amam, 2017; Ramadhan et al, 2022). Hendriana, Roehati & Sumarmo 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan matematis yang harus 

dikuasai siswa yang sedang belajar matematika (Setiawan & Handayani, 2021). Dengan 

pembelajaran pemecahan masalah siswa dapat mengembangkan cara berfikir yang dapat digunakan 

sebagai konsep dan belajar lebih dewasa sehingga siswa menjadi lebih mandiri (Permatasari, 2015). 

Faktanya, kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah (Utami & Wutsqa, 2017; 

Putra et al., 2018; Ramdan et al., 2018). 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah terkait dengan kurang mampunya peserta 

didik dalam menggunakan pengetahuannya menunjukkan bahwa peserta didik kurang terbiasa 

untuk menghadapi masalah matematika (Marhaeni et al., 2021). Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah problem based 

learning (PBL) (Marhaeni & Suparman, 2019). Hal ini dikarenakan kemampuan pemecahan masalah 

merupakan akibat dari pembelajaran berbasis masalah (Sumartini, 2016). Beberapa penelitian juga 

telah menunjukkan bahwa penerapan PBL telah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa (Supiandi & Julung, 2016; Yustianingsih et al., 2017; Noviantii et al., 2020). Untuk itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kebutuhan penerapan metode problem based 

learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian dilakukan untuk 

mengembangkan penelitian yang sudah ada melalui analisis lebih lanjut pada sekolah yang berbeda.  

 

METODE   

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripsi kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII MTs Ma’arif 2 Nurul Huda Adirejo yang berjumlah 46 siswa. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara, angket dan tes. wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran 

matematika untuk menganalisis tanggapan guru mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Teknik angket respon siswa digunakan untuk menganalisis tanggapan siswa mengenai pembelajaran 

jika dilakukan menggunakan metode Problem Based Learning untuk pembelajaran matematika. Tes 

digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal-

soal yang diberikan. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian yang terdiri 

dari 5 soal. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang 

terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini diperoleh dari nilai tes kemampuan pemecahan masalah siswa, 

observasi dan wawancara dengan guru matematika kelas VIII MTs Ma’arif 2 Nurul Huda Adirejo. Jenis 

soal yang digunakan berupa soal essay yang berjumlah 5 soal. Soal tersebut memuat indikator 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun jumlah siswa dalam penelitian adalah sebanyak 46 

siswa. Hasil yang disajikan dalam penelitian ini merupakan hasil yang telah diperoleh peneliti selama 

melakukan observasi, wawancara dengan guru matematika kelas VIII MTs Ma’arif 2 Nurul Huda 

Adirejo dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil analisis perolehan nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah siswa disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 . Hasil Analisis Nilai Matematika 

No Nilai F Presentase 

1 20-27 6 13% 

2 28-35 8 17,5% 

3 36-43 9 19,5% 

4 44-51 11 24% 

5 52-59 6 13% 

6 60-67 5 11% 

7 68-75 1 2% 

 Jumlah 46 100% 

Dapat dilihat pada tabel 1 diatas, berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa satu siswa berada 

diatas KKM dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Dengan 

demikian berdasarkan hasil tes yang diberikan kemampuan pemecahan masalah siswa masih 

cenderung rendah. Untuk mendukung data peneliti juga menkategorisasikan data tersebut  secara 

empiris yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategorisasi Nilai Matematika 

Kategori Nilai F % 

SR 𝑥 ≤ 24 1 2% 

R 24 < 𝑥 ≤ 38 13 28% 

S 38 < 𝑥 ≤ 51 20 43% 

aT 51 < 𝑥 ≤ 65 10 22% 

ST 𝑥 > 65 2 4% 

Berdasarkan tabel 2 yaitu tabel kategorisasi nilai matematika diketahui bahwa 2%  siswa 

masuk dalam kategori sangat rendah (SR), 28% siswa masuk kategori hasil belajar rendah (R), 43% 

siswa masuk dalam kategori sedang (S), 22% siswa masuk dalam kategori tinggi (T) dan 4% siswa 

masuk dalam kategori sangat tinggi (ST). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih tergolong rendah, dan perlu ditingkatkan. Untuk lebih jelasnya, table 2 

disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Kemampuan Siswa 

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah siswa masuk dalam kategori sedang yaitu sebanyak 43% siswa dan 28% siswa masuk dalam 

kategori rendah. Dapat dilihat kembali pada tabel 1 diketahui bahwa rata-rata nilai siswa tidak 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini menunjukkan  bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. Selanjutnya dari hasil wawancara dengan guru 

matematika mengenai kemempuan pemecahan masalah siswa dikelas memang masih cenderung 

rendah. Sebagian besar siswa masih belum menguasai kemampuan pemecahan masalah. Jika siswa 

diberikan dua soal yang berbeda padahal cara mengerjakannya sama mereka sudah bingung untuk 

mengerjakannya. Hal tersebut menuntut pengajar untuk selalu mendampingi siswa dalam 

memecahkan masalah yang ada. Banyak siswa jika diberikan soal langsung menyelesaikan 

kemampuan pemecahan masalah tanpa memperhatikan langkah-langkah dari kemampuan 

pemecahan masalah. Sebagai contoh pada saat peneliti membagikan soal tes siswa hanya terpaku 

pada jawaban dan tidak menyertakan langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah yang harus 

disertakan dalam pengerjaan soal tes tersebut. Dapat dilihat pada gambar 2 dan 3 berikut:  

Dapat dilihat dari hasil tes pada gambar 2 dan 3 bahwa siswa hanya terpaku pada jawaban 

dan tidak memahami masalah yang diberikan. Dari hasil tes juga dapat dilihat bahwa siswa tidak 

menyusun strategi atau rencana penyelesaian dengan baik. Hal ini menyebabkan siswa tidak 

menyelesaikan permasalahan yang ada dan siswa juga tidak dapat mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah mereka.  
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Selanjutnya dari pernyataan guru matematika masih banyak siswa yang belum memahami 

pelajaran matematikadasar yang menjadikan sulit untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah. Lamanya siswa dalam menghitung juga menjadikan pembelajaran menjadi kurang efektif. 

Kurangnya pemahaman serta siswa yang malu-malu saat bertanya ketika kurang memahami materi 

yang diberikan juga menjadi kendala siswa dalam memecahkan masalah yang ada. Menuntut dari 

pernyataan guru matematika juga bahwa pembelajatran matematika masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dan belum menerapkan metode pembelajaran lain. Hal ini 

menyebabkan siswa bersifat pasif karena suasana belajar yang membosankan. Hal ini menunjukkan 

siswa membutuhkan metode pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

SIMPULAN 

Dari informasi yang diperoleh, penelitian ini mempunyai beberapa hasil. Pertama, 

kemampuan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah. Kedua, guru masih menerapkan 

metode pembelajaran konvensional dan belum menerapkan metode pembelajaran lain. Ketiga, guru 

membutuhkan metode pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Penelitian ini menyimpulkan metode pembelajaran problem based 

learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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